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INTISARI 

 

Merokok dikenal memiliki dampak negatif terhadap Kesehatan, timbulnya 

berbagai penyakit akibat asap rokok terjadi melalui mekanisme induksi reactive 

oxygen species (ROS) yang berlanjut pada kerusakan oksidatif akibat penurunan 

kadar SOD yang merupakan pertahanan tubuh endogen. Suplementasi vitamin A 

diyakini memiliki efek antioksidan serta air kelapa yang mengandung flavonoid 

yang bersifat sebagai antioksidan serta emiliki efek untuk meningkatkan jumlah 

dan aksi antioksidan endogen sehingga diharapkan dapat memperbaiki kadar 

SOD.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan hewan 

coba di laboratorium dengan desain posttest only control group design terhadap 

30 ekor tikus jantan galur wistar yang kemudian dibagi menjadi 5 kelompok : K1 

sebagai kontrol, K2 diberikan paparan asap rokok, P1 diberikan paparan asap 

rokok + vitamin A dan minyak kelapa, P2 diberikan paparan asap rokok + air 

kelapa mudan, dan P3 diberikan paparan asap rokok + vitamin A dan air kelapa 

muda  diamati selama 14 hari. Setelah itu, data diuji menggunakan One-way 

anova.  

Hasil uji didapatkan adanya perbedaan rerata kadar SOD pada setiap 

kelompok perlakuan, p= 0,000 (sig. <0,05). Post hoc bonferroni didapatkan hasil 

K1 – K2, KI – P1, K1 – P2, K1 – P3, K2 – P1, K2 – P2 dan K2 – P3 didapatkan 

nilai sig = 0,000 .Sedangkan, pada kelmpok P1 – P2, P1 – P3 dan P2 – P3 tidak 

didapatkan nilai signifikan. 

Kesimpulan penelitian ini terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

yang mendapat suplementasi vitamin A dan air kelapa muda dibanding kelompok 

terpapar rokok  namun tidak mendapat suplementasi.   

 

Kata Kunci : SOD, Vitamin A, Rokok
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Merokok dikenal memiliki dampak negatif terhadap kesehatan. 

Dampak tersebut disebabkan oleh kandungan material berbahaya dari asap 

yang dihasilkan oleh pembakaran tembakau. Asap rokok mengandung lebih 

dari 4000 senyawa toksik seperti nikotin, amonia, akrolein, fenol, 

asetaldehida, hidrokarbon aromatik polisiklik, polifenol, karbon monoksida, 

nitrogen oksida, dan hidrogen sianida (Kamceva et al., 2016). Paparan asap 

rokok menimbulkan terbentuknya senyawa oksigen reaktif (Lin et al., 

2012). Pembentukan senyawa oksigen reaktif dapat meningkatkan 

modifikasi molekuler pada berbagai jaringan sehingga terjadi kerusakan 

oksidatif jaringan yang dikenal sebagai stres oksidatif. Tubuh mempunyai 

mekanisme pertahanan terhadap stres oksidatif. Superoxide Dismutase 

(SOD) merupakan salah satu antioksidan endogen yang berfungsi 

melindungi jaringan dari kerusakan akibat stress oksidatif (Ighodaro dan 

Akinloye, 2018). Nsonwu mengungkapkan terdapat penurunan kadar SOD 

pada individu yang terpapar asap rokok, sehingga meningkatkan resiko 

kerusakan jaringan di dalam tubuh (Nsonwu et al., 2018). Suplementasi 

vitamin A diyakini memiliki efek antioksidan serta air kelapa yang 

mengandung flavonoid serta mineral seperti Fe, Zn dan Mn yang bersifat 

sebagai antioksidat serta emiliki efek untuk meningkatkan jumlah dan aksi 

antioksidan endogen sehingga diharapkan dapat memperbaiki kadar SOD. 
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Menurut laporan World Health Organization (WHO), merokok atau 

konsumsi tembakau merupakan kontributor utama kematian dan penyakit di 

dunia pada tahun 2018. Kematian dini akibat merokok dilaporkan pada 

sekitar 3 (tiga) juta orang per tahun, dan 890 ribu dari angka tersebut terjadi 

pada perokok pasif (secondhand smoke). Meskipun sudah terbukti 

berdampak menimbulkan penyakit, namun konsumsi rokok tetap berlanjut. 

Tingkat perokok tertinggi ditempati oleh China dan India dengan jumlah 

307 juta dan 107 juta perokok diikuti oleh Indonesia sebanyak 74 juta 

perokok (P2PTM Kemenkes RI, 2018). Timbulnya berbagai penyakit akibat 

asap rokok terjadi melalui mekanisme induksi reactive oxygen species 

(ROS) yang berlanjut pada kerusakan oksidatif akibat penurunan kadar SOD 

hingga terjadi kerusakan deoxyribo nucleic acid (DNA) serta kemampuan 

DNA untuk memperbaiki diri (Campbell et al., 2017).  

Air kelapa muda merupakan salah satu bahan alam yang mudah 

ditemukan dan dikenal memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, 

antimikroba dan antitumor (Rukmini et al., 2017). Menurut penelitian 

sebelumnya, pemberian air kelapa muda pada tikus albino jantan selama 14 

hari mampu meningkatkan aktivitas kadar GPx dan SOD serta menurunkan 

kadar Malondialdehyde (MDA) pada sistem kardiovaskular tikus (Agbafor 

et al., 2015). Penelitian yang lainya juga menyebutkan bahwa pemberian air 

kelapa muda dengan dosis 8 mL/200 gBB/hari dapat meningkatkan kadar 

antioksidan endogen pada tikus jantan galur wistar yang dipapar asap rokok 

(Zulaikhah et al., 2021). Penelitian lainnya menyatakan bahwa pemberian 
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air kelapa muda meningkatkan kadar GPx secara signifikan pada 

penambang emas tradisional yang terpapar merkuri (Zulaikhah et al., 2018). 

Vitamin A juga memiliki efek antioksidan yang bersifat larut dalam 

lemak sehingga dapat melindungi sel dari kerusakan yang diakibatkan oleh 

radikal bebas yang juga larut dalam lemak, dan disebutkan bahwa 

kapabilitas antioksidannya lima kali lebih superior dibandingkan vitamin E 

(Lingga, 2012). Menurut penelitian sebelumnya, pemberian vitamin A 4000 

dan 8000 IU dapat menurunkan kadar peroksidase lipid serta meningkatkan 

kadar antioksidan endogen (Cha et al., 2016). Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian kombinasi vitamin A dengan air 

kelapa muda terhadap kadar SOD pada tikus putih jantan galur wistar yang 

dipapar asap rokok. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah suplementasi kombinasi vitamin A dengan air kelapa muda 

memiliki efek terhadap kadar SOD pada tikus jantan galur wistar yang 

terpapar asap rokok? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efek kerangka suplementasi kombinasi vit 

A dan air kelapa muda terhadap kadar SOD pada tikus jantan galur 

wistar yang terpapar asap rokok. 
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1.3.2. Tujuan Khusus  

1.3.2.1. Mengetahui rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang 

tidak dipapar asap rokok. 

1.3.2.2. Mengetahui rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang 

dipapar asap rokok dengan pakan standar.  

1.3.2.3. Mengetahui rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang 

dipapar asap rokok dan diberi suplemen vitamin A + 

minyak kelapa 8 ml/200gBB/hari selama 14 hari. 

1.3.2.4. Mengetahui rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang 

dipapar asap rokok dan diberi air kelapa muda 8 

ml/200gBB/hari selama 14 hari. 

1.3.2.5. Mengetahui rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang 

dipapar asap rokok dan diberi suplemen kombinasi vitamin 

A dengan air kelapa muda 8 ml/200gBB/hari selama 14 

hari. 

1.3.2.6. Mengetahui perbedaan rata-rata kadar SOD antara 

kelompok tikus yang tidak dipapar asap rokok dengan rata-

rata kadar SOD pada kelompok yang hanya dipapar asap 

rokok, dan rata-rata kadar SOD pada kelompok yang 

dipapar asap rokok serta diberi suplemen kombinasi vitamin 

A dengan air kelapa muda. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya serta menjadi 

bahan pengembangan penelitian terkait pengaruh pemberian 

kombinasi vitamin A air kelapa muda terhadap kadar SOD pada 

tikus yang dipapar asap rokok.  

 

1.4.2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta edukasi 

bagi perokok tentang efek merokok pada kadar SOD dan upaya 

untuk meminimalkan efek tersebut melalui konsumsi kombinasi 

vitamin A dengan air kelapa muda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Superoxide-dismutase (SOD) 

2.1.1. Definisi 

Superoxide dismutase (SOD) merupakan enzim detoksifikasi 

dan antioksidan paling kuat di dalam sel (Ighodaro dan Akinloye, 

2018). SOD membutuhkan kofaktor logam untuk dapat melakukan 

aktivitas. Ion logam yang biasanya terikat dengan SOD adalah besi 

(Fe), seng (Zn), mangan (Mn) dan tembaga (Cu). SOD dibagi 

menjadi 3 yaitu :  

a. Fe-SOD yang umumnya ditemukan pada prokariota dan 

kloroplas dari beberapa tanaman. 

b. Mn-SOD yang terdapat pada prokariota dan mitokondria 

eukariotika 

c. Cu / Zn-SOD dominan pada eukariotika dan lebih tersebar, 

berada di dalam sitosol tetapi juga ditemukan dalam kloroplas 

dan periksosom (Ighodaro dan Akinloye, 2018). 

 

2.1.2. Mekanisme Kerja SOD 

Pertahanan tubuh pertama terhadap reactive oxygen species 

(ROS) terdiri dari 3 komponen yaitu superoxide dismutase (SOD), 

catalase (CAT) and glutathione peroxidase (GPX). SOD dapat 

mengkatalisasi proses pemindahan gugus dari superoksida anion 
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radikal bebas menjadi oksigen dan hidrogen peroksida. Hidrogen 

peroksida jika terakumulasi dalam jumlah banyak dapat melalui 

reaksi fenton dan menjadi racun untuk tubuh dalam bentuk hidroksi 

radikal. Hidroksi radikal dapat menyebabkan kerusakan sel. Katalase 

yang berada di peroksisom dan GPX yang berada di mitokondria 

berperan memecah hidroksi peroksida menjadi air dan oksigen 

(Ighodaro dan Akinloye, 2018). 

 

Gambar 2.1. Mekanisme SOD 

(Ighodaro dan Akinloye, 2018) 

 

2.1.3. Faktor yang Memengaruhi Kadar SOD 

2.1.3.1. Asap Rokok 

Penelitian terdahulu menyebutkan, terdapat 

penurunan kadar SOD pada individu terpapar asap rokok. 

Asap rokok mengandung 10
17

 molekul oksidan pada satu 

batang rokok. Peningkatan kadar radikal bebas dapat 

megakibatkan kematian sel. SOD yang berperan melindungi 
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sel dari stres oksidatif menurun karena terlalu banyak 

radikal bebas yang masuk ke tubuh (Kurniasari, 2018). 

2.1.3.2. Obesitas 

Obesitas dapat meningkatkan pengiriman glukosa ke 

jaringan adiposa. Jaringan adiposa yang semakin meluas 

sehingga menimbulkan hipoksia. Hipoksia kronik dapat 

meningkatkan stres oksidatif tanpa mengompensasi 

antioksidan melalui jalur xantin oksidase sehingga menekan 

kerja SOD (Winarsi et al., 2012). 

2.1.3.3. Aktivitas Fisik 

Latihan aerobik dan anaerobik yang berlebihan dapat 

menimbulkan stres oksidatif sehingga dapat merusak 

jaringan karena menyebabkan kontraktilitas otot terganggu, 

sehingga kadar SOD akan menurun pada saat aktivitas berat 

daripada saat istirahat (He et al., 2016). 

2.1.3.4. Kadar Gula dalam Darah 

Kadar gula yang tinggi di dalam tubuh dapat 

menimbulkan ROS melalui glikosilasi non enzimatik, 

polyol pathway dan autooksidasi dari glukosa. Enzim 

reduktase sitosol aldosa mengkonversi glukosa menjadi 

nicotinamid adenin dinukleotida fosfat (NADPH) yang 

berasal dari jalur fosfat pentosa sebagai kofaktor (Wahjuni, 

2012). NADPH akan terhambat dalam mempertahankan 
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SOD saat hiperglikemik. Stres oksidatif pada hiperglikemik 

merupakan reaksi glikosilasi secara langsung melalui 

autooksidasi pada monosakarida dan fruktosa lisin yang 

terjadi secara spontan pada keadaan fisiologis melalui 

pengurangan molekul oksigen. Pengurangan molekul 

oksigen akan menghasilkan superoksidasi, radikal hidroksil, 

dan hidrogen peroksida pada proses autooksidasi (Wahjuni, 

2012). 

2.1.3.5. Usia 

Semakin tua usia seseorang maka akan semakin tinggi 

kadar radikal bebas sehingga semakin tinggi resiko 

kerusakan sel yang dialami. Kadar radikal bebas yang tinggi 

dapat menekan kadar antioksidan dan sistem imun sehingga 

terjadi penurunan aktivitas SOD pada lansia (Riyanti et al., 

2014).  

2.1.3.6. Hiperlipidemia 

Pada keadaan hiperlipidemi bisa terjadi peningkatan 

stres oksidatif. Penyakit metabolik seperti obesitas dapat 

meningkatkan pembentukan lipid berlebih dan 

penghambatan penghancuran lipid yang dapat 

mengakibatkan hiperlipidemi. Pada penderita obesitas akan 

terjadi hiperlipidemia, disfungsi jaringan adiposa, 

hiperglikemia, disfungsi endotel sehingga memicu 
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peningkatan ROS dan penurunan SOD (Pinto-Bastos et al., 

2015). 

 

2.1.4. Cara Pengukuran Kadar SOD  

Pengukuran kadar SOD dapat diukur dengan metode ELISA 

(Enzyme-linked immunosorbent assay) menggunakan SOD-ELISA 

kit assay. Sampel plasma darah vena tikus diambil dari vena orbital 

tanpa pengenceran dengan menggunakan pipet hematokrit sebanyak 

1 cc. Sampel diambil pada hari ke-0,ke-7 dan ke-14. Waktu tersebut 

menurut penelitian sebelumnya merupakan waktu yang efektif untuk 

pengamatan kadar SOD karena pada penelitian sebelumnya 

perubahan aktivitas SOD terjadi pada minggu pertama dan minggu 

kedua antara kelompok kontrol yang diberikan glibenkamide dengan 

kelompok perlakuan yang diberikan daun kapulaga (Riyanti et 

al.,2014). Plasma kemudian dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge 

dan di sentrifuge dengan kecepatan 3.000 rpm selama 10 menit. 

Plasma yang sudah terpisah dipipet kedalam tabung ependorf lain 

dan siap untuk diuji (Riyanti et al., 2014). 

 

2.2. Asap Rokok 

2.2.3. Definisi 

Asap rokok adalah asap yang dihasilkan dari pembakaran 

rokok. Asap tersebut terdiri dari dua komponen meliputi 85% 

komponen (gas) yang cepat menguap dan 15% partikel-partikel yang 
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terdispersi di dalamnya. Asap yang dihasilkan dari proses 

pembakaran rokok terdiri dari asap utama dan asap sampingan. Asap 

utama merupakan asap rokok yang dihirup dan dihembuskan 

langsung oleh perokok, sedangkan asap sampingan merupakan asap 

dari ujung rokok terbakar yang disebarkan melalui udara bebas 

sehingga dapat terhirup oleh lingkungan sekitar. Asap rokok 

merupakan radikal bebas yang berasal dari sumber eksogen (Klus et 

al., 2016). Terdapat sekitar 1014 molekul radikal bebas yang 

terkandung dalam asap rokok (West, 2017). 

 

2.2.4. Kandungan Senyawa Kimia Asap Rokok 

Pembakaran rokok akan menghasilkan asap yang terdiri dari 2 

komponen yaitu sekitar 85% komponen yang cepat menguap 

berbentuk gas serta 15% komponen partikel-partikel yang terdispersi 

di dalamnya. Asap yang dihasilkan dari proses pembakaran rokok 

terdiri dari asap utama dan asap sampingan.  

Asap utama Merupakan asap rokok yang dihirup & 

dihembuskan langsung oleh perokok, sedangkan asap 

sampinganmerupakan asap dari ujung rokok terbakar yang 

disebarkan melalui udara bebas sehingga dapat terhirup oleh 

lingkungan sekitar (Klus et al., 2016). Asap rokok merupakan 

radikal bebas yang berasal dari sumber eksogen. Beberapa unsur 

yang terdapat dalam asap rokok dapat diamati dalam Tabel 2.3. 
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Bagian gas merupakan bahan yang melewati filter rokok. Fase 

partikel asap rokok mengandun >1017 radikal bebas/gram, dan fase 

gas mengandung >1015 radikal bebas/kepulan asap. Radikal bebas 

yang terkait dengan fase partikel memiliki waktu paruh yang lama 

(berjam-jam), sedangkan radikal bebas yang terkait dengan fase gas 

memiliki waktu paruh yang pendek (detik) (Himaja & Rajesh, 2016). 

Tabel 2.1. Senyawa-senyawa yang terkandung dalam asap rokok 

(Himaja & Rajesh, 2016) 

 

2.2.5. Asap Rokok Sebagai Sumber Radikal Bebas 

Paparan asap rokok dapat mengakibatkan kerusakan pada 

organ paru-paru. Kerusakan pada paru-paru menjadi target utama 

Fase asap rokok Senyawa Efek 

Fase Partikel 

a. Tar Karsinogenik 

b. Hidrokarbon aromatik 

polinuklear 

Karsinogenik, depresor 

ganglio, kokarsinogen 

c. Nikotin Kokarsinogen, iritan  

d. Fenol Kokarsinogen, iritan 

e. Kresol Kokarsinogen, iritan 

f. B-Naftilamin Kokarsinogen 

g. N-Nitrosonomikotin Kokarsinogen 

h. Benzo(a)piren Kokarsinogen 

Logam renik Kokarsinogen 

Indol Akselator tumor 

Karbazol Akselator tumor 

Katekol Kokarsinogen 

 

 

 

 

 

 

Fase Gas 

Karbon monoksida Pengurangan transfer dan 

pemakaian O2 

Asam hidrosianat Sitotoksik, iritan 

Asetaldehid Sitotoksik, iritan 

Akrolein Sitotoksik, iritan 

Amonia Sitotoksik, iritan 

Formaldehid Sitotoksik, iritan 

Oksida dari nitrogen Sitotoksik, iritan 

Nitrosiamin Karsinogen 

Hidrozin Karsinogen 

Vinil klorida Karsinogen 
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yang secara langsung dipengaruhi oleh asap rokok dapat disebabkan 

oleh paparan agen kimia dalam asap rokok (Zhou et al., 2016). Asap 

rokok terdiri dua fase, yaitu fase gas dan fase partikel. Fase gas dari 

asap rokok terbukti memulai autooksidasi dari Poly Unsaturated 

Fatty Acid (PUFA) yang akan menghasilkan peroksidasi lipid. 

Radikal dan oksidan bebas yang terdapat dalam fase gas asap rokok 

memiliki waktu paruh yang pendek, tetapi mereka dapat memasuki 

aliran darah dan menyebabkan kerusakan oksidatif pada 

makromolekul (Lee et al., 2017). Fase gas asap rokok juga 

mengandung aldehida jenuh dan tidak jenuh yang lebih stabil 

daripada radikal bebas dan hidrogen peroksida. Namun, senyawa 

tersebut dapat memasuki aliran darah dan menghasilkan ROS 

melalui interaksi dengan enzim NADPH. Akibatnya, tidak hanya 

jaringan paru-paru yang mengalami stres oksidatif, tetapi juga 

jaringan yang terletak dari paru-paru juga dapat mengalami 

peningkatan stres oksidatif (Fitria et al, 2013). 

Fase partikel asap rokok mengandung kompleks hidrokarbon 

yang akan bereaksi dengan nitrogen oksida (NO) dan akan 

membentuk senyawa radikal lain (Ghezzi, 2011). Fase partikel asap 

rokok memiliki waktu paruh lebih lama daripada fase gas. Fase 

partikel mengandung ion logam yang dapat menghasilkan radikal 

hidroksil dari hidrogen peroksida. Radikal tersebut dapat menembus 

membran sel dan dapat menyebabkan stres oksidatif. Radikal bebas 
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akan mengikat molekul yang paling rentan terhadap membran sel 

(Petersen, 2017). Oksidan ditemukan dalam bentuk O2 dan NO pada 

fase gas. Senyawa tersebut dengan cepat membentuk molekul 

peroxynitrite (ONOO
-
). Radikal bebas dalam fase partikel adalah 

semiquinone yang dapat bereaksi dengan O2 untuk membentuk 

radikal superoksida dan H2O2 (Lushchak, 2012). 

 

2.3. Vitamin A 

2.3.3. Definisi 

Vitamin A merupakan sekelompok senyawa organik tak jenuh 

yang meliputi retinol, retinal, beberapa provitamin A karotenoid 

(beta karoten) dan asam retinoat. Vitamin A termasuk golongan 

vitamin yang larut dalam lemak seperti eter, alkohol, dan petroleum 

eter (Sumbono, 2021). Vitamin A berbentuk kristal alkohol warna 

kuning yang larut dalam lemak atau pelarut lemak (Adriani & 

Wirjatmadi, 2012).  

Vitamin A dikenal sebagai vitamin antiinflamasi karena 

penting dalam meningkatkan fungsi kekebalan tubuh (Rasmaniar et 

al., 2021). Vitamin A memiliki sifat tahan terhadap panas, cahaya, 

asam, dan alkali. Vitamin A juga tidak tahan terhadap pemanasan 

suhu tinggi bersamaan dengan keberadaan udara yang akan 

mengakibatkan oksidasi. Vitamin A dapat rusak selama 

penggorengan dalam suhu tinggi, juga oleh oksidasi akibat 
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penggunaan minyak yang sudah sering digunakan atau tengik 

(Alristina et al., 2021). 

 

2.3.4. Struktur 

Vitamin A tersusun atas senyawa berikatan rangkap dengan 

gugus aromatik. Retinol memiliki lima ikatan ganda terkonjugasi 

dalam enam cincin aromatik karbon-ionone dan rantai samping 

tertentu (retinil). α-karoten dan  -karoten mempunyai satu retinil 

yang berfungsi sebagai aktivitas karakteristik vitamin (Sumbono, 

2021). Struktur vitamin A dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

Vitamin A murni berbentuk kristal berwarna kuning pucat 

pada temperatur kamar. Vitamin A secara kimia merupakan alkohol 

dengan berat molekul tinggi yang disebut dengan retinol pada 

mamalia dan ikan laut, atau vitamin A2, dehidroretinol pada ikan air 

tawar (Soeparno, 2021). 

 
Gambar 2.2. Struktur Vitamin A (a. retinol, b. retinal, c. asam 

retinoat, d. α-karoten)  

(Sumbono, 2021). 
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2.3.5. Metabolisme Vitamin A 

Vitamin A bersumber dari makanan sebagian besar berbentuk 

ester retinil yang bersama dengan karotenoid tergabung dengan 

berbagai lipida di lambung. Ester retinil dihidrolisis oleh berbagai 

enzim pankreas esterase menjadi retinol yang lebih efisien 

diabsorbsi daripada ester retinil di dalam sel-sel mukosa usus halus 

(Sumbono, 2021). Karotenoid (terutama beta karoten) dipecah 

menjadi retinol yang berikutnya bereaksi dengan asam lemak dan 

membentuk ester yang dengan bantuan asam empedu menyeberangi 

sel-sel vili dinding usus halus dan diangkut oleh kilomikron melalui 

sistem limfa ke dalam aliran darah menuju hati sebagai tempat 

penyimpanan.  

Vitamin A ketika dibutuhkan oleh tubuh akan dimobilisasi dari 

hati oleh retinol binding protein (RBP) dalam bentuk retinol. 

Pengambilan retinol oleh berbagai sel tubuh tergantung pada 

reseptor permukaan membran spesifik RBP. Retinol melalui 

membran sel diangkut dan diikatkan ke RBP seluler dan RBP untuk 

kemudian dilepaskan (Rasmaniar et al., 2021). Jalur metabolisme 

vitamin A dapat dilihat pada Gambar 2.3. Vitamin A yang dalam 

makanan berbentuk ester retinil terikat pada asam lemak rantai 

panjang, yang di dalam tubuh menjadi beberapa bentuk seperti 

retinol (alkohol), retinal (aldehida) dan asam retinoat (asam). 

Oksidasi retinol berubah menjadi retinal dan kembali direduksi 
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menjadi retinol. Oksidasi retinal berubah menjadi asam retinoat 

(Adriani & Wirjatmadi, 2012). 

 

Gambar 2.3. Jalur Metabolisme Vitamin A 

(Adriani & Wirjatmadi, 2012). 

 

2.3.6. Fungsi Vitamin A 

Vitamin A selain dikenal berperan dalam penglihatan juga 

berperan dalam berbagai fungsi faali tubuh, termasuk dalam 

diferensiasi sel, fungsi kekebalan, pertumbuhan dan perkembangan, 

reproduksi, pencegahan kanker dan penyakit jantung, dan lain-lain 

dan juga berperan sebagai antioksidan (Zhang, T. et al., 2019). Peran 

vitamin A sebagai antioksidan terjadi melalui aksi retinol secara 

paralel sebagai antioksidan yang efektif dengan cara 
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menyumbangkan atau mentransfer atom H pada radikal bebas (Dao 

et al., 2017).  

 

2.3.7. Dosis Rekomendasi Vitamin A 

Dosis yang direkomendasikan penggunaan vitamin A dalam 

diet atau recommended dietary allowance (RDA) didasarkan pada 

kebutuhan kecukupan penyimpanan vitamin A (selama 4 bulan) 

dalam tubuh untuk mendukung fungsi reproduktif normal, fungsi 

imun, ekspresi gen serta penglihatan (Bennasir et al., 2010). RDA 

dari penggunaan vitamin A tersebut sebagai berikut: 

Tabel 2.2. Rekomendasi Diet untuk Vitamin A (Bennasir et al., 

2010) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Air Kelapa Muda 

2.4.3. Definisi 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan termasuk ke dalam 

famili Arecaceae (Palmae) dan merupakan anggota yang penting 

Rekomendasi Diet untuk Vitamin A 

Tahap 

Kehidupan 
Usia 

Laki-

laki:mcg/hari 

(IU/hari) 

Perempuan:mcg/hari 

(IU/hari) 

Infant 0-6 bulan 400 (1,333 IU) 400 (1,333 IU) 

Infant 7-12 bulan 500 (1,667 IU) 500 (1,667 IU) 

Anak-anak 1-3 tahun 300 (1,000 IU) 300 (1,000 IU) 

Anak-anak 4-8 tahun 400 (1,333 IU) 400 (1,333 IU) 

Anak-anak 9-13 tahun 600 (2,000 IU) 600 (2,000 IU) 

Remaja 
14-18 

tahun 
900 (3,000 IU) 700 (2,333 IU) 

Dewasa >18 tahun 900 (3,000 IU) 700 (2,333 IU) 

Hamil >17 tahun - 750 (2,500 IU) 

Hamil >18 tahun - 770 (2,567 IU) 

Menyusui >17 tahun - 1.200 (4,000 IU) 

Menyusui >18 tahun - 1.300 (4,333 IU) 
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dari monocotyledon, yang tumbuh di seluruh wilayah tropis dan sub-

tropis (Manivannan et al., 2018). Tanaman ini berasal dari Asia 

Tenggara (Malaysia, Indonesia, dan Filipina) dan pulau-pulau di 

antaranya Samudra Hindia dan Pasifik. Dari wilayah itu, buah kelapa 

diduga telah dibawa ke India dan kemudian ke Afrika Timur. Setelah 

penemuan Tanjung Harapan, tanaman ini diperkenalkan ke Afrika 

Barat dan, dari sana, tersebar ke benua Amerika dan ke daerah tropis 

lainnya di dunia (Lima et al., 2015). 

Air kelapa merupakan cairan bernutrisi dan jernih yang 

diperoleh dari endosperma kelapa. Air kelapa diklasifikasikan 

menjadi air kelapa muda (tender coconut water) atau air kelapa 

matang (mature coconut water), berdasarkan waktu panen (Zhang et 

al, 2018). Air kelapa muda dikonsumsi terutama sebagai minuman 

olahraga, sedangkan air kelapa matang umumnya dibuang, karena 

hanya daging kelapa yang digunakan untuk berbagai keperluan 

kuliner (Cappelletti et al., 2015). 

 

2.4.4. Taksonomi 

Taksonomi dari kelapa (Cocos nuciferaL.) sebagai berikut 

(Balan, 2018):  

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiosperma 

Kelas : Monocotyledonae 
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Ordo : Palmales 

Famili : Palmales 

Genus : Cocos 

Spesies : Cocos nucifera L. 

 

2.4.5. Morfologi 

Buah kelapa terdiri dari epicarp luar, mesocarp, dan endocarp 

dalam. Epicarp, yang merupakan kulit luar buah, dan mesocarp, 

yang berat, berserat, dan kecokelatan saat kering, memiliki banyak 

kegunaan industri. Endocarp adalah inti gelap yang keras. Di 

dalamnya terdapat albumen putih padat dengan ketebalan bervariasi, 

tergantung pada usia buah, dan dengan konsistensi bubur berminyak 

dan albumen cair yang disebut air kelapa yang tebal, manis, dan 

sedikit asam (Lima et al., 2015). 

 

Gambar 2.4. Pertumbuhan Kelapa Berdasarkan Umurnya  

(Zulaikhah et al., 2019). 

 

Air kelapa terbentuk dalam proses yang panjang, bermula dari 

pembentukan endosperma, cairan yang mengandung nukelus bebas 

yang dihasilkan oleh suatu proses, dimana nukleus endosperma 

primer mengalami beberapa siklus pembelahan tanpa sitokinesis. 

Sitokinesis kemudian terjadi, berkembang dari pinggiran menuju 
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pusat sehingga membentuk lapisan endosperma seluler. Endosperma 

seluler berwarna transparan dan seperti jeli pada awalnya, tetapi 

kemudian mengeras pada saat jatuh tempo menjadi daging putih. 

Berbeda dengan endosperma pada tanaman lain, proses selularisasi 

dalam buah kelapa tidak mengisi seluruh rongga kantung embrio, 

tetapi malah meninggalkan rongga yang terisi larutan. Larutan ini 

umumnya dikenal sebagai air kelapa dan berasal dari sitoplasma. 

Nutrisi dari air kelapa diperoleh dari apoplasma benih dan diangkut 

secara simpplastik ke endosperma (Yon et al, 2009). 

 

Gambar 2.5. Bagian buah Kelapa Dari Luar Ke Dalam  

(Rao & Najam, 2016) 
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2.4.6. Komposisi 

Komposisi air kelapa muda dan air kelapa matang sebagai 

berikut: 

Tabel 2.3. Komposisi air kelapa muda varian biasa (Zulaikhah et 

al., 2019). 

No Komponen  

1 Vitamin C (mg/L) 32,50 

Asam Amino (µm/mL) 

1 L-Aspartic 30,81 

2 L-Glutamic 28,90 

3 L-Glutamine 6,32 

4 L-Threonine 13,40 

5 L-Glycine 16,08 

6 L-Arginine 12,63 

7 L-Alanine 22,97 

8 L-Tyrosine 9,95 

9 L-Thryptophan +  

L-Methionine 

235,22 

10 L-Valine 11,83 

11 L-Phenylalanine 8,80 

12 L-Isoleucine 11,48 

13 L-Leucine 17,80 

14 L-Lycine 26,22 

15 L-Histidine + Serine 26,41 

Mineral (mg/Kg) 

1 Tembaga 0,40 

2 Besi 0,39 

3 Magnesium 74,24 

4 Mangan 2,50 

5 Zink 0,83 

6 Natrium 24,22 

7 Kalium 2908,46 

8 Phosfat 94,43 

 

2.4.7. Efek Farmakologi 

2.4.7.1. Elektrolit Alami 

Air kelapa memiliki kandungan zat-zat elektrolit 

seperti Fe, Zn, Mn yang berguna untuk sintesis SOD. 
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Superoxide Dismutase (SOD) merupakan salah satu 

antioksidan enzimatik dan metaloenzim dalam tubuh karena 

aktivitasnya tergantung pada kofaktor logam Cu, Fe, Zn dan 

Mn. Berdasarkan hal ini SOD dikelompokkan menjadi 

Cu/Zn-SOD, Mn-SOD, Fe-SOD dan ada juga namanya EC-

SOD. Cu/Zn-SOD ditemukan dalam sitosol, kloroplas 

tanaman tingkat tinggi dan kemungkinan juga di 

ekstraseluler, Mn-SOD ditemukan dalam mitokondria sel 

eukariot dan peroksisom, Fe-SOD ditemukan berikatan 

dengan kloroplas, dan EC-SOD pada cairan ekstraseluler 

mamalia (Borgstahl & Oberley-Deegan, 2018). 

2.4.7.2. Mencegah Stress Oksidatif 

Air kelapa muda dapat mengurangi tekanan sistolik, 

menurunkan trigliserida, dan asam lemak bebas. Tikus 

dengan diet fruktosa yang diberikan air kelapa muda dapat 

mengurangi kadar MDA sebagai parameter peroksidasi 

lipid dan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan 

(Bhagya et al., 2012). Air kelapa muda dapat mencegah 

stres oksidatif akibat paparan merkuri pada penambang 

emas tradisional (Zulaikhah et al., 2016). 

2.4.7.3. Antiinflamasi 

Air kelapa mengandung flavonoid. Komponen-

komponen ini bertanggung jawab sebagai efek anti-
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inflamasi yang kuat karena mereka menghambat sintesis 

prostaglandin (PG). Air kelapa dilaporkan memiliki potensi 

antioksidan karena komposisinya yang unik karena 

mengandung kinetin dan zat gizi mikro (Rao & Najam, 

2016).  

Air kelapa juga dilaporkan memiliki efek antihistamin 

yang berkontribusi pada aktivitas anti-inflamasi. Air kelapa 

mengandung asam absisat yang berkontribusi pada aktivitas 

anti inflamasi dengan mengaktifkan PPAR-γ yang 

menghasilkan penghambatan secara langsung proses 

peradangan melalui jalur NF-κB. Selain itu, ini juga dapat 

menghambat monocytes chemoattractant protein-1 (MCP-1) 

yang merupakan sub family dari chemokine yang diketahui 

sebagai kemotaktik kuat terhadap migrasi monosit (Rao & 

Najam, 2016). 

2.4.7.4. Antioksidan 

Air kelapa muda dapat meningkatkan kadar enzim 

antioksidan. Sebuah penelitian melaporkan bahwa cuka air 

kelapa telah membantu menurunkan kerusakan hati yang 

diinduksi asetaminofen dengan memulihkan aktivitas 

antioksidan dan menekan proses peradangan. Zat gizi 

mikro, seperti ion anorganik dan vitamin yang terkanding 

dalam air kelapa, memainkan peran penting dalam 
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membantu sistem pertahanan antioksidan di dalam tubuh 

manusia (Mohamad et al., 2018). Beberapa bukti 

menunjukkan aksi antioksidan air kelapa. Pemberian air 

kelapa (6 mL/100 g berat badan) pada tikus betina yang 

diinduksi dengan karbon tetraklorida (CCl4) memulihkan 

aksi enzim antioksidan (superoksida dismutase dan kadar 

katalase) dan mengurangi peroksidasi lipid (Lima et al., 

2015). 

 

2.5. Hubungan Kombinasi Sumplementasi Vitamin A dengan Air Kelapa 

Muda pada Kadar SOD pada Tikus jantam galur wistar yang Dipapar 

Asap Rokok 

Merokok merupakan faktor risiko yang berpengaruh dalam perjalanan 

kondisi patologis beberapa penyakit karena asap rokok yang dihasilkan 

mengandung konsentrasi tinggi oksidan dan reactive oxygen species (ROS). 

Oleh karena itu, merokok dapat dianggap sebagai penyebab utama 

penurunan kapasitas produksi sistem antioksidan karena peningkatan 

produksi ROS (Badea et al., 2019).  

Air kelapa muda (Cocos nuciferaL.) mengandung berbagai senyawa 

seperti L-arginine, asam amino, dan vitamin C yang diketahui menghambat 

proses oksidasi dengan meningkatkan jumlah dan aksi salah satu 

antioksidan endogen seperti SOD ( Zulaikhah et al., 2019). SOD 

memainkan peran penting dalam pengurangan lipid dan hidrogen peroksida. 

Jika aktivitas SOD menurun, lebih banyak hidrogen peroksida yang muncul 
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sehingga mengarah pada kerusakan jaringan secara langsung. Aktivitas 

SOD yang menurun berkaitan dengan kelebihan ROS pada tikus dengan 

diabetes. Penurunan ini berkaitan dengan ketersediaan SOD yang terbukti 

berkurang pada kondisi diabetes (Strugała et al., 2019). 

Vitamin A dalam penelitian terdahulu terbukti jika antioksidan 

eksogen yang efektif menurunkan peroksidasi lipid pada organ paru tikus 

yang dipapar asap rokok. Penurunan peroksidasi lipid tersebut dapat terjadi 

karena adanya kapasitas antioksidan efek dari pemberian vitamin A (Wahid 

et al., 2019). Paparan asap rokok menyebabkan peningkatan produksi 

radikal bebas dan berpotensi menurunkan antioksidan endogen, melalui 

pemberian vitamin A diharapkan penurunan antioksidan tersebut dapat 

dihambat, karena vitamin A dapat bertindak sebagai scavenger radikal 

bebas, penghambat ROS dan RNS, mencegah peroksidasi lipid, 

menghambat Na2+ dan K2+, menstimulasi catalase dan GS transferase, 

memecah rantai radical bebas dan menstimulasi glutation (Khalid et al., 

2020). 
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2.6. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Kerangka Teori 
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2.7. Kerangka Konsep  

 

 

 

Gambar 2.7. Kerangka Konsep 

 

2.8. Hipotesis 

Pemberian suplementasi kombinasi vitamin A dengan air kelapa muda 

berpengaruh terhadap kadar SOD pada tikus jantan galur wistar yang 

dipapar asap rokok. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperimental 

menggunakan hewan coba di laboratorium dengan desain posttest only 

control group design terhadap 30 ekor tikus jantan galur wistar yang 

kemudian dibagi menjadi 5 kelompok. 

 

3.2. Variabel dan Definisi Operasional  

3.2.1. Variabel  

3.2.1.1. Variabel Bebas 

Kombinasi vitamin A dan air kelapa muda 

3.2.1.2. Variabel Terikat  

Superoxide-dismutase (SOD) 

3.2.1.3. Variabel Prakondisi 

Paparan asap rokok. 

 

3.2.2. Definisi Operasional  

3.2.2.1. Vitamin A & air kelapa 

Vitamin A yang diberikan berasal dari tablet vitamin 

A dari IPI yang telah dihaluskan dan dibuat larutan dengan 

cara dicampur dengan minyak kelapa. Dosis vitamin A yang 

diberikan adalah setara dengan RDA vitamin A untuk laki-

laki usia dewasa yaitu sebesar 400 mcg/hari atau 1.333 



30 

 

 

IU/hari yang dikonversi ke tikus jantan galur wistar dengan 

berat badan 150-200 gram (Bennasir et al., 2010), sehingga 

dosis yang akan diberikan adalah: 0,018 x 400 mcg/hari = 

7,2 mcg/hari atau 0,018 x 1.333 IU/hari = 23,9 IU/hari. 

Dosis minyak kelapa yang diberikan adalah 4 ml/200gBB 

pagi dan 4 ml/200gBB sore hari selama 14 hari. Air kelapa 

muda yang digunakan berasal dari buah kelapa usia 5-7 

bulan, diberikan secara sonde oral dengan dosis 4 

ml/200gBB pagi dan 4 ml/200gBB sore hari selama 14 hari. 

Skala : Nominal. 

3.2.2.2. Kadar Superoixde-dismutase (SOD)  

Kadar SOD diperiksa dengan mengambil darah vena 

tikus jantan galur wistar yang kemudian diambil plasmanya. 

Pengukuran kadar SOD dilakukan dengan metode enzyme-

linked immunosorbent assay (ELISA). 

Skala : Rasio 

 

3.3. Subjek Uji 

Jumlah minimal sampel berdasarkan WHO yaitu 5 ekor tikus jantan 

galur wistar di tiap kelompok dan ditambah 1 ekor untuk mengantisipasi 

terjadinya lost of follow. Total jumlah sampel yang dipergunakan adalah 30 

ekor tikus yang secara acak akan dibagi kedalam 5 kelompok.  

Sampel yang digunakkan harus memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi, yaitu: 
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3.3.1. Kriteria Inklusi  

1. Tikus jantan galur wistar 

2. Tikus gerak aktif 

3. Tikus usia 8 – 12 minggu 

4. Berat badan tikus 180 – 200 gram 

5. Tikus tidak memiliki kelainan anatomis  

 

3.3.2. Kriteria Drop Out 

1. Tikus sakit atau mati saat penelitian berlangsung 

 

3.4. Instrumen dan Bahan Penelitian  

3.4.1. Instrumen 

1. Kandang tikus lengkap dengan tempat pakan dan minum 

2. Timbangan digital untuk menimbang pakan tikus dan berat tikus 

3. Spuit 3 cc dengan sonde 

4. Sonde oral 

5. Mikropipet 

6. Alat-alat gelas (beker glass, gelas ukur, batang pengaduk, 

tabung reaksi, pipet tetes) 

7. Mikrohematokrit untuk mengambil sampel darah tikus 

8. Sentrifuge Scientific 

9. Kapas Steril 

10. Automatic Spectophotometer Unit 
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3.4.2. Bahan Penelitian  

1. Tikus jantan galur wistar 

2. Pakan standar ratbio citrafeed 

3. Tablet vitamin A dari IPI 

4. Air kelapa muda(Cocos nuciferaL.) 

5. Akuades 

6. SOD ELISA Kit 

7. Minyak kelapa 

 

3.5. Cara Penelitian  

3.5.1. Pengajuan Ethical Clearance 

Ethical clearance penelitian diajukan Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sultan Agung. 

 

3.5.2. Penetapan Dosis Vitamin A dan Air Kelapa Muda 

Dosis vitamin A yang digunakan setara dengan RDA vitamin 

A untuk bayi yaitu sebesar 400 mcg/hari atau 1.333 IU/hari yang 

dikonversi ke tikus jantan galur wistar dengan berat badan 150-200 

gram sehingga dosis yang akan diberikan adalah (Bennasir et al., 

2010): 

0,018 x 400 mcg/hari = 7,2 mcg/hari atau 0,018 x 1.333 IU/hari = 

23,9 IU/hari. 

Vitamin A yang diberikan ke tikus dalam bentuk larutan yang 

dibuat dengan cara tablet vitamin A dari IPI yang telah dihaluskan 
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dicampur minyak kelapa dan diberikan secara oral menggunakan 

spuit berujung lengkung (Isnaeni et al., 2012).  

Air kelapa muda menggunakan dosis berdasarkan Zulaikhah et 

al. (2017) yaitu 8 mL/200gBB diberikan 2 kali sehari (pagi dan 

sore), karena kemampuan lambung tikus jantan galur wistar hanya 

±5 mL sekali sonde. 

 

3.5.3. Adaptasi Hewan Coba 

Berdasarkan WHO bahwa tiap kelompok berisi subjek 

penelitian sebanyak 5+1, sehingga total subjek uji yang digunakan 

ialah 30 tikus jantan galur wistar yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi kemudian dibagi secara acak dalam 5 kelompok. Hewan 

coba diadaptasikan terlebih dahulu dalam 1 minggu dengan 

lingkungannya agar terbiasa dan tidak mengalami stress yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. 

 

3.5.4. Menyiapkan Kandang Tikus Beserta Tempat Pakan dan 

Minumnya 

Kandang yang digunakan untuk tikus dengan ukuran 

35x27x12 cm. Setiap kandang dilengkapi dengan tempat pakan 

plastik, botol air minum kapasitas 265 ml, sekam padi sebagai alas 

kandang dan memiliki kawat kasa penutup. 
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3.5.5. Paparan Asap Rokok 

Penentuan jumlah rokok yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada penelitian terdahulu (Wahid et al., 2019). Pada 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa paparan asap rokok kretek 

sebanyak 5 batang/hari selama 14 hari dapat meningkatkan kadar 

MDA pada organ paru hingga 4 kali lipat (0,214 ppm) dibandingkan 

dengan kadar MDA paru pada tikus normal yaitu 0,036 ppm.  

Pada saat akan diberi paparan asap rokok, hewan coba 

dipindahkan ke dalam kandang khusus yaitu smoking chamber 

sesuai kelompoknya. Kandang tersebut merupakan kotak 

pengasapan yang di dalamnya terdapat jeruji pembatas untuk 

memisahkan hewan coba dengan ujung rokok yang terbakar. Apabila 

hewan coba dimasukkan ke dalam kotak pengasapan, maka tikus 

dapat secara langsung terkena paparan asap rokok. Asap rokok 

dihembuskan berulang kali dengan bantuan tabung injeksi hingga 

rokok habis terbakar.  

 

3.5.6. Pemberian Perlakuan 

1. Kelompok 1 (K1): tikus jantan galur Wistar yang diberi pakan 

standar ratbio + aquadest ad libitum selama 14 hari. 

2. Kelompok 2 (K2): tikus jantan galur Wistar diberi pakan standar 

ratbio + aquadest ad libitum + paparan asap rokok selama 14 

hari. 
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3. Kelompok 3 (P1): tikus jantan galur Wistar diberi pakan standar 

ratbio + paparan asap rokok kretek + vitamin A dan minyak 

kelapa 4 ml/200gBB pagi dan 4 ml/200gBB sore hari selama 14 

hari. 

4. Kelompok 4 (P2): tikus jantan galur Wistar diberi pakan standar 

ratbio + aquades ad libitum + paparan asap rokok kretek dan 

pemberian air kelapa muda 4 ml/200gBB pagi dan 4 ml/200gBB 

sore hari selama 14 hari. 

5. Kelompok 5 (P3): tikus jantan galur Wistar diberi pakan standar 

ratbio + paparan asap rokok kretek + vitamin A dan air kelapa 

muda 4 ml/200gBB pagi dan 4 ml/200gBB sore hari selama 14 

hari. 

 

3.5.7. Cara Pengambilan Darah 

Tikus diambil darah dengan menusuk pipet hematokrit pada 

vena orbital bola mata tikus, kemudian putar perlahan sampai darah 

keluar. Darah ditampung sebanyak 1 cc kemudian cabut perlahan 

pipet hematokrit.” 

 

3.5.8. CaraPemeriksaan  

Pengukuran kadar SOD dilakukan dengan metode Enzyme-

linked immunosorbent assay (ELISA) menggunakan sampel plasma 

darah vena orbital tikus pada hari ke 14. Sampel yang diambil 

kemudian ditampung di tabung hematorkit sebanyak 1 cc kemudian 
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disentrifuge selama 20 menit dengan kecepatan 3000 rpm. Sampel 

yang telah disentrifuge dipisah dari supernatan kemudian plasma 

sudah siap untuk diuji kadar SOD.” 
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3.6. Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur Penelitian 
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3.7. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.7.1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Gizi 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

 

3.7.2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan Maret 2023.  

 

3.8. Analisis Hasil  

Data kadar Superoxide Dismutase (SOD) adalah data dengan skala 

rasio sehingga di lakukan Uji Parametrik ShapiroWilk dilanjutkan uji 

Leuvene's Test didapatkan data berdistribusi normal dan homogen sehingga 

dapat dilakukan uji parametrik menggunakan One Way Anova. Hasil uji 

One Way Anova didapatkan p<0,05 yang berarti paling tidak terdapat dua 

kelompok data yang mempunyai perbedaan rerata yang berakna, untuk 

mengetahui kelompok mana yang berbeda secara bermakna maka dilakukan 

uji Post-Hoc Bonferroni.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian yang dilakukan pada lima kelompok uji, yang terdiri 

dari 30 ekor tikus putih jantan Galur Wistar: 

1. Kelompok 1 (K1): tikus jantan galur Wistar yang diberi pakan standar 

ratbio + aquadest ad libitum selama 14 hari. 

2. Kelompok 2 (K2): tikus jantan galur Wistar diberi pakan standar ratbio 

+ aquadest ad libitum + paparan asap rokok selama 14 hari. 

3. Kelompok 3 (P1): tikus jantan galur Wistar diberi pakan standar ratbio + 

paparan asap rokok kretek + vitamin A dan minyak kelapa 4 ml/200gBB 

pagi dan 4 ml/200gBB sore hari selama 14 hari. 

4. Kelompok 4 (P2): tikus jantan galur Wistar diberi pakan standar ratbio + 

aquades ad libitum + paparan asap rokok kretek dan pemberian air 

kelapa muda 4 ml/200gBB pagi dan 4 ml/200gBB sore hari selama 14 

hari. 

5. Kelompok 5 (P3): tikus jantan galur Wistar diberi pakan standar ratbio + 

paparan asap rokok kretek + vitamin A dan air kelapa muda 4 

ml/200gBB pagi dan 4 ml/200gBB sore hari selama 14 hari. 
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Dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Deskriptif Kadar SOD 

Kelompok 

Perlakuan 

Hasil  

Nilai p Homogenity Rerata Kadar  

K1 0.401  6,56 u/ml 

K2 6,56 u/ml 

P1 14,75 u/ml 

P2 11,47 u/ml 

P3 11,47 u/ml 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh hasil bahwa nilai signifikan uji 

homogenitas varians (Sig.) adalah 0,401 > 0,05 dan H0 diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data adalah homogen. Sedangkan Tabel 4.3 

diperoleh hasil bahwa nilai signifikan uji anova (Sig.) adalah 0,000 < 0,05 

dan H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan efek 

kerangka suplementasi kombinasi vit A dan air kelapa muda terhadap kadar 

SOD. Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc Bonferroni untuk melihat 

perbedaan yang bermakna antar kelompok. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Post Hoc Bonferroni 

   

 

 

 

 

 

   

Pada tabel 4.2 analisa Post Hoc Bonferroni didapatkan hasil K1 – K2, 

KI – P1, K1 – P2, K1 – P3, K2 – P1, K2 – P2 dan K2 – P3 didapatkan nilai 

 Nilai p One-

way Anova  

Nilai P 

K1 – K2 0.0000 0.000 

K1 – P1  0.000 

K1 – P2  0.000 

K1 – P3  0.000 

K2 – P1  0.000 

K2 – P2  0.000 

K2 – P3  0.000 

P1 – P2  1,000 

P1 – P3  1,000 

P2 – P3  0,376 
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sig = 0,000 yang berarti kurang dari <0,05 sehingga terdapat adanya 

perbedaan rerata kadar SOD pada perlakuan. Sedangkan, pada kelmpok P1 

– P2, P1 – P3 dan P2 – P3 tidak didapatkan nilai signifikan.  

 

4.2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji One-Way Anova didapatkan 0,000 (p<0,05) 

didapatkan adanya perbedaan efek suplementasi kombinasi Vitamin A dan 

air kelapa muda terhadap kadar Superoxide dismutase (SOD). Pada 

penelitian (Pertiwi,2019) terdapat setidaknya ada dua kelompok perlakuan 

yang mempunyai perbedaan kadar SOD plasenta secara signifikan, yaitu 

pada kelompok K+ – P1, K+ – P2 dan K+ – P3 Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan yaitu didapatkan hasil K1 – K2, KI – P1, K1 

– P2, K1 – P3, K2 – P1, K2 – P2 dan K2 – P3 didapatkan nilai sig = 0,000 

yang berarti kurang dari <0,05 sehingga didapatkan adanya perbedaan rerata 

kadar SOD pada perlakuan. Sedangkan, pada kelompok P1 – P2, P1 – P3 

dan P2 – P3 tidak didapatkan nilai signifikan.  

 Paparan asap rokok merupakan faktor risiko yang berpengaruh dalam 

perjalanan kondisi patologis beberapa penyakit karena asap rokok yang 

dihasilkan mengandung konsentrasi tinggi oksidan dan reactive oxygen 

species (ROS) selain ini meningkatkan peroksidasi lipid, penurunan kadar 

glutation dan aktivitas antikosisdan (Zulaikhah, et al. 2021).  

Enzim SOD merupakan suatu pertahanan endogen untuk melindungi 

berbagai radikal bebas apapun yang masuk dalam tubuh. Ketika jumlah 

radikal bebas yang masuk dalam tubuh melebihi jumlah maksimum kerja 
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enzim SOD maka penggunaan enzim SOD yang lebih banyak sehingga 

kerja enzim SOD mengalami gangguan, dan menyebabkan penurunan kadar 

SOD pada tubuh (Nufus, et al. 2020). Pemberian air kelapa muda pada tikus 

jantan yang telah diberikan paparan asap rokok juga terbukti memiliki 

pengaruh terhadap kadar antikosidan. Zat gizi mikro, seperti ion anorganik 

dan vitamin yang terkanding dalam air kelapa, memainkan peran penting 

dalam membantu sistem pertahanan antioksidan di dalam tubuh manusia 

(Mohamad et al., 2018). Beberapa bukti menunjukkan aksi antioksidan air 

kelapa. Pemberian air kelapa (6 mL/100 g berat badan) pada tikus betina 

yang diinduksi dengan karbon tetraklorida (CCl4) memulihkan aksi enzim 

antioksidan (superoksida dismutase dan kadar katalase) dan mengurangi 

peroksidasi lipid.  

Tubuh memiliki SOD merupakan suatu regulasi pertahanan endogen 

untuk melindungi berbagai radikal bebas apapun yang masuk dalam tubuh. 

Ketika jumlah radikal bebas yang masuk dalam tubuh melebihi jumlah 

maksimum kerja enzim SOD maka penggunaan enzim SOD yang lebih 

banyak sehingga kerja enzim SOD mengalami gangguan, dan menyebabkan 

penurunan kadar SOD pada tubuh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suryadinata pada tahun 2017 yang menyebutkan bahwa asap 

rokok dapat meningkatkan kadar oksidan didalam tubuh. Kandungan asap 

rokok seperti superoksida, hidrogen peroksida, peroksil dan hidroksil 

berpotensi meningkatkan radikal bebas di dalam tubuh.  



43 

 

 

Air kelapa mengandung flavonoid yang dapat digunakan sebagai 

antioksidan alami berguna untuk mencegah terjadinya kerusakan jaringan 

akibat radikal bebas, terhambatnya pembentukan ROS mengakibatkan 

meningkatnya status pertahanan antioksidan endogen, sehingga aktivitas 

SOD dapat dipertahankan tetap tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Zulaikhah, et al. 2021) mengenai 

Pemberian air kelapa muda pada tikus jantan yang telah diberikan paparan 

asap rokok juga terbukti memiliki pengaruh terhadap kadar antikosidan, hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Zat gizi mikro, seperti ion 

anorganik dan vitamin yang terkanding dalam air kelapa, memainkan peran 

penting dalam membantu sistem pertahanan antioksidan di dalam tubuh 

manusia (Mohamad et al., 2018).  Beberapa bukti menunjukkan aksi 

antioksidan air kelapa. Pemberian air kelapa (6 mL/100 g berat badan) pada 

tikus betina yang diinduksi dengan karbon tetraklorida (CCl4) memulihkan 

aksi enzim antioksidan (superoksida dismutase dan kadar katalase) dan 

mengurangi peroksidasi lipid.  

Vitamin A selain dikenal berperan dalam penglihatan juga berperan 

dalam berbagai fungsi faali tubuh, termasuk dalam diferensiasi sel, fungsi 

kekebalan, pertumbuhan dan perkembangan, reproduksi, pencegahan kanker 

dan penyakit jantung, dan lain-lain dan juga berperan sebagai antioksidan 

(Zhang, T. et al., 2019).  

Meskipun hasil penelitian ini sudah menggambarkan hasil yang 

signifikan, tetapi penelitian yang dilakukan ini memiliki keterbatasan yaitu 
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tidak dilakukanya penyeragaman pada berat badan tikus dalam penelitian 

ini, dan tidak dilakukanya penelitian antioksidan selain SOD. Kemudian 

pada penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu pada dosis yang 

digunakan hanya satu , sehingga penelitian ini diambil dari sudut pandang 

satu dosis saja yang mungkin bisa berbeda jika melakukan penelitian 

dengan dosis yang lebih banyak dan berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

5.1.1. Efek suplementasi kombinasi vit A dan air kelapa muda berpengaruh 

terhadap kadar SOD pada tikus jantan galur wistar yang terpapar 

asap rokok 

5.1.2. Rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang tidak dipapar asap 

rokok yaitu 6,56 

5.1.3. Rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang dipapar asap rokok 

dengan pakan standar yaitu 6,56 

5.1.4. Rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang dipapar asap rokok 

dan diberi suplemen vitamin A + minyak kelapa 8 ml/200gBB/hari 

yaitu 14,75 

5.1.5. rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang dipapar asap rokok 

dan diberi air kelapa muda 8 mL/200gBB/hari yaitu 11,47 

5.1.6. Rata-rata kadar SOD pada kelompok tikus yang dipapar asap rokok 

dan diberi suplemen kombinasi vitamin A dengan air kelapa muda 8 

mL/200gBB/hari yaitu 11,47 

 

5.2. Saran 

Vitamin A dan air kelapa muda dengan dosis 4 ml/200gBB pagi dan 4 

ml/200gBB sore hari selama 14 hari hewan coba dapat berpengaruh secara 
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signifikan terhadap kadar SOD tikus jantan galur wistar sehingga penelitian 

ini dapat dipertimbangkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

dosis.  

Penulis berharap penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembaca, dan 

semoga penelitian ini bisa dikembangkan orang lain. 
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